
PENGUASAAN KOREOGRAFI 

 

Penguasaan koreografi tari Gambyong Pareanom memerlukan pemahaman yang mendalam 

tentang gerakan, ritme, ekspresi, dan harmoni antar penari. Berikut adalah uraian langkah-

langkah penting dalam penguasaan koreografi tari ini: 

 

1. Pemahaman Dasar Koreografi 

1. Sejarah dan Makna Tari: Mengetahui asal-usul tari Gambyong Pareanom dan nilai-

nilai budaya yang terkandung di dalamnya. 

2. Struktur Tari: Memahami urutan dan bagian-bagian tari, termasuk pembukaan, 

pengembangan, puncak, dan penutupan. 

 

2. Menguasai Gerakan Dasar 

1. Latihan Rutin: Berlatih gerakan dasar seperti anggukan, gelengan, endelan, mbiru, 

ulur-ulur, kebak-kebak, laku tindak, laku patekan, laku kijang, gelek, soder, dan gulu. 

2. Koordinasi Tubuh: Mengasah koordinasi antara gerakan kepala, tangan, kaki, dan 

badan untuk mencapai harmoni dalam setiap gerakan. 

 

3. Ritme dan Musik 

1. Mengenal Irama Gamelan: Menyesuaikan gerakan dengan irama musik gamelan 

yang mengiringi tari Gambyong Pareanom. 

2. Latihan dengan Musik: Berlatih dengan musik gamelan secara rutin untuk 

menginternalisasi ritme dan tempo. 

 

4. Ekspresi dan Emosi 

1. Ekspresi Wajah: Melatih ekspresi wajah seperti senyum dan tatapan mata untuk 

menciptakan suasana yang anggun dan menawan. 

2. Penyampaian Emosi: Menghayati dan mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

karakter tarian melalui gerakan tubuh dan ekspresi wajah. 

 

 

 



5. Keseimbangan dan Fleksibilitas 

1. Latihan Keseimbangan: Berlatih keseimbangan tubuh melalui gerakan-gerakan tari 

yang membutuhkan konsentrasi tinggi. 

2. Fleksibilitas Tubuh: Melakukan pemanasan dan latihan fleksibilitas untuk 

meningkatkan kelenturan tubuh. 

 

6. Sinkronisasi dan Kekompakan 

1. Latihan Kelompok: Berlatih bersama dengan penari lain untuk menyelaraskan 

gerakan dan mencapai kekompakan. 

2. Koordinasi Visual: Menggunakan isyarat visual untuk menjaga sinkronisasi antara 

penari dalam grup. 

 

7. Memahami Struktur Koreografi 

1. Pembukaan: Memulai tarian dengan gerakan yang lemah gemulai dan perlahan. 

2. Pengembangan: Mengembangkan gerakan dengan variasi yang lebih dinamis dan 

kompleks. 

3. Puncak: Menampilkan gerakan yang lebih kuat dan ekspresif pada bagian puncak 

tarian. 

4. Penutupan: Menutup tarian dengan gerakan yang kembali lemah gemulai dan elegan. 

 

8. Improvisasi dan Personalisasi 

1. Kreativitas: Mengembangkan kreativitas dalam menafsirkan gerakan sesuai dengan 

karakter dan gaya pribadi. 

2. Penyesuaian: Menyesuaikan gerakan dengan kondisi panggung dan penonton. 

 

9. Evaluasi dan Umpan Balik 

1. Merekam Latihan: Merekam sesi latihan untuk mengevaluasi dan memperbaiki 

gerakan. 

2. Umpan Balik: Mendapatkan umpan balik dari pelatih atau sesama penari untuk 

meningkatkan kualitas penampilan. 

 

 

 



10. Penampilan dan Mentalitas 

1. Latihan Mental: Mempersiapkan diri secara mental untuk tampil di depan penonton. 

2. Percaya Diri: Menumbuhkan rasa percaya diri melalui latihan yang konsisten dan 

persiapan yang matang. 

 

Menguasai koreografi tari Gambyong Pareanom membutuhkan dedikasi, disiplin, dan 

kecintaan terhadap seni tari. Dengan latihan yang tekun dan komitmen yang tinggi, setiap 

penari dapat menguasai tari ini dengan baik dan menampilkan keindahan budaya Jawa kepada 

penonton. 

 


